HIOONAYE YHYHL NYHLTS

N AW ordio JoH ©

s - LI

googs

dfTgdyg

20Q20 PENDAHULUAN

S =550 <

28835 £ A Latar Belakang Masalah

Zoo@c I . . . I o
e :; a = Dalam dunia pendidikan, setiap guru memiliki tujuan yang ingin dicapai
BFzac e : :
23282 @ dengan mendidik siswanya, antara lain: Pengetahuan, akhlak mulia dan
afsac )

_faT g S8ad :-ﬁ kemampuan mencerdaskan generasi anak bangsa.

gFx2S = . : : : :
2855254 Pendidikan sebagai suatu proses yang tidak berakhir selama hidu
D=~890

205 = 3 . . . .. . .

8k = j “ manusia, dari anak-anak hingga dewasa. Pendidikan sebagai kegiatan yang
ol ‘:'E: c . B . . .
S&8=58 dilakukan secara sadar melalui proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
28% S : . : :

0225 peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkaitan dengan moral

;11 = E agama, pengetahuan dan keterampilan (llhami & Khaironi, 2018).
;—5 ; Pembelajaran merupakan usaha sadar serta terencana buat mewujudkan
’j %“;Lf suasana belajar serta proses pendidikan supaya peserta didik secara aktif
i—f::j mengembangkan kemampuan dirinya buat mempunyai kekuatan spiritual
_g;::; keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, dan
Efi_; n ketrampilan yang diperlukan dirinya, warga, bangsa serta negeri (UU
:; ri f SISDIKNAS).
j 5—‘; ﬂ Seharusnya pembelajaran di sekolah juga mampu menjadikan peserta
~_3 : :J 3 didik dapat memahami, menikmati proses belajar dan mengimplementasikan
; :fg ﬂ’ hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. Namun sangat disayangkan,
? E, ; :) harapan itu tidak sesuai dengan ekspetasi yang direncanakan dalam
; E :J % pendidikan. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
_E " % ; Nasional menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
g j;: _i HE untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
2 E— 5 didik secara aktif memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
; ;" kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
; e dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
‘; é Undang-undang tersebut menjelaskan keinginan adanya suatu pendidikan
T— % yang paling utama ialah agar peserta didik secara aktif memiliki kekuatan
; % spiritual keagamaan. Selain itu dalam Undang-undang tentang Sisdiknas
g i tertulis, pada pasal 40 ayat (2) berbunyi “pendidik dan tenaga kependidikan
= S 1



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

N AW ordio JoH ©

a — I

%%?%: berkewajiban menciptakan suasana yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
3 I.: ; & E: > dinamis dan dialogis”. Keadaan tersebut harus dibangun oleh pendidik tanpa
; fj; 5 v membedakan genre ilmu, baik secara umum maupun ilmu agama. Masalah
E ‘ :E E 5 terbesar dalam pembelajaran ini, yakni munculnya anggapan-anggapan yang
;j ?3:; ’-':E“E ;; kurang menyenangkan tentang Pendidikan Agama Islam yang mana materi
g; r:L:j;_ o yang sering disuguhkan selalu melalui hafalan, pembelajarannya yang
L; ;i‘ _3 E: monoton, kaku sehingga kurang diminati oleh peserta didik (Alamsyah &
g3 2od Ahwa, 2020).

_; " 3 i Hal ini terbukti statment yang disampaikan oleh Muhadjir Effendy sebagai

;11 = E Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun lalu bahwa
; :5 ; “minimnya pendidikan agama di sekolah umum disebabkan oleh kurangnya
’j % “Ei f tenaga pengajar yang kompeten, melaksanakan proses pembelajaran dengan
i‘ f: :j pemaksaan. Dalam acara seminar yang digelar oleh alumni Pendidikan Guru
_; ; :1 3 Agama (PGA)”(Bakri, 2018). Terkait dengan pernyataan tersebut, substansi
g 2 ;_ _3 % dari pendidikan Islam penuh dengan esensi yang wajib dipraktikkan. Namun
f u ,5; ? pada realitanya, tidak sedikit proses pembelajaran yang dilaksanakan
E §T _3 % cenderung membosankan di kelas. Padahal, ketika memasuki sebuah sekolah,
EJ ; ; :_3 sebenarnya peserta didik dan pendidik sedang memasuki sebuah lingkungan
g ng - belajar. Namun kenyataannya, lebih sempit lagi, mereka memasuki sebuah
E é% f gedung yang masih terbagi lagi menjadi beberapa ruangan yang sering
< g ; E disebut dengan kelas.
—i : ; ; Berdasarkan penjelasan diatas, seharusnya Kkiprah pengajar sebagali
E T_r: _i “E pengajar dikembalikan kedalam fitrahnya yakni pengajar sebagai organisator
- E— 5 sekaligus fasilitator siswa pada proses penitisan nilai-nilai atau pengetahuan
; j khususnya yang berkaitan menggunakan kehidupan dan  lingkungan
; § sekitarnya. Mengajar selain artinya proses penitisan nilai serta pengetahuan,
:_:_ i mengajar juga merupakan proses pengangkatan potensi-potensi yang ada
: % pada diri siswa yang tujuannya buat menemukan serta mengarahkan siswa
; % menjadi dirinya sendiri. Pendidikan Agama Islam adalah program pendidikan
g i yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses
8 3
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:11 5_’, pendidikan dan pelatihan agar peserta didik dapat memahami dan
{:B :':’ ?: > mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
‘: 2 [f & Jika berbicara tentang pendidikan agama Islam, maka mencakup dua hal, yaitu:
— : _:f ﬁ a) Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau moral
’::_ :5 5 Islam
L: ; f— :_§ b) Mendidik siswa untuk mempelajari bahan ajar agama Islam (Dr. Mardan
’:E :—: - Umar, S.Pd.l & Dr. Feiby Ismail, s.Pd.i, 2020).
,’E fjr _L— Intinya Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan buat membuat
;Bh: : langsung muslim yang seutuhnya, membuatkan semua potensi manusia baik
L_ T_r: yg berbentuk jasmani maupun rohani. Dasar idealnya yaitu firman Allah

SWT dan Sunnah Rasulullah SAW. Jika pendidikan diibaratkan bangunan

a B

maka isi Al-qur’an dan Haditslah yang sebagai pondasinya. Al-Qur’an

Ao uosynuad ‘uoijauad ‘U

merupakan sumber kebenaran pada Islam, kebenarannya tidak dapat
diragukan lagi. Sedangkan Sunnah Rasulullah SAW yang dijadikan landasan

NG MIn e

Pendidikan kepercayaan Islam artinya berupa perkataan, perbuatan atau

pengakuan Rasulullah SAW dalam bentuk isyarat.

WDl O

Pada proses pembelajaran harus dibuat menggunakan lemah lembut serta
sekaligus menyenangkan supaya peserta didik tidak stress secara psikologis
dan merasa bosan terhadap suasana di kelas serta apa yang diajarkan oleh
gurunya. Nabi menganjurkan buat memakai metode atau pendekatan dengan
jalan lemah lembut tanpa paksaan pada peserta didik, sinkron dengan kalam
ilahi yang berbunyi (Anonim, 2022):

P
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd Ty o

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah

oS U "I:::!-,_J!_ noo

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma‘afkanlah mereka,

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
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dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
vang bertawakkal kepadaNya.”(Q.S Ali Imran: 159)

Pendidikan identik dengan kegiatan belajar mengajar serta segala aspek
yang mempengaruhinya, buat mencapai tujuan pembelajaran, maka proses
pembelajaran tadi wajib dilakukan secara optimal, sehingga peserta didik bisa
meraih prestasi belajar yang lebih baik.

Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk lebih kreatif agar kegiatan
pembelajaran dikelas tidak membosankan dan mengakibatkan peserta didik
lebih aktif dalam belajar. oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar
guru harus mempunyai taktik agar murid bisa belajar secara efektif serta
efisien, mangena pada tujuan yang diperlukan. menggunakan demikian,
metode mengajar merupakan seni manajemen pengajaran menjadi alat buat
mencapai tujuan yang dibutuhkan.

Saat memilih strategi, harus memilih strategi yang tepat. Pelajaran yang
diberikan kepada siswa tidak wajib. Bahkan tindakan pemimpin mungkin
tidak perlu dilakukan. Sebaliknya, pendidik harus berperilaku dengan cara
yang sangat besar atau lebih rendah. Guru seharusnya tidak mengajarkan
pengetahuan dogmatis tentang dunia. Di sisi lain, mereka hanya berdiri di
belakang siswanya dan mendorong mereka untuk maju, dengan sengaja
membimbing mereka ke jalan yang benar dan mengamati apakah mereka
menghadapi bahaya atau rintangan. Anak didik harus memiliki kebebasan
untuk berkembang sesuai dengan karakter masing-masing dan mempertajam
hati nuraninya. Oleh karena itu, tugas pendidik adalah mempertimbangkan
dan memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik siswa (Saif, 2018).

Terdapat 3 komponen penting yang bisa mempengaruhi proses
pembelajaran itu sendiri yaitu aktivitas pembelajaran, tujuan pembelajaran
serta metode pembelajaran. Oleh karena itu pengajar diharuskan tepat pada

pemilihan model atau metode pembelajaran yang sinkron dengan materi yang
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%E?%: akan diajarkan. Ketepatan pemilihan contoh serta metode pembelajaran ini
L; {._ ;LE f: = yang nantinya membantu tercapainya tujuan pembelajaran, serta
2 fj z 5 v membuahkan proses pembelajaran lebih variatif, aktif, efektif, bermakna serta
E ‘ :E E 5 lebih menyenangkan.

;j 72:; “-':E“C ;; Model pembelajaran adalah desain yang menggambarkan proses dan
g;r:%ﬂ;_ o menciptakan lingkungan di mana siswa dapat berinteraksi, berubah, dan
L; ;1;\ a E: berkembang. Jadi model ini pada dasarnya adalah suatu bentuk pembelajaran
ii ; j @ yang diperkenalkan secara khusus oleh para trainer. Pembelajaran adalah
—3?}\ ; suatu proses dimana siswa secara penuh mengembangkan potensinya
_; 28 S berdasarkan pemahaman awal.

;11 = E Dunia anak identik menggunakan global bermain, bercerita, bernyanyi.
; —5 ; karena itulah upaya pembelajaran yang sinkron menggunakan minat dan usia
’j %“;Lf anak perlu diujicobakan sebagai akibatnya belajar sebagai menyenangkan
i—f::j serta mengasyikkan. Peserta didik akan merasa nyaman dan suka untuk
_; ; :1 3 belajar (Joyfull Learning). Pembelajaran yang mempunyai ciri mirip inilah yg
gf i.j n digalakkan dalam Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, serta
:j :i ? Menyenangkan.
j §T '; % Aktifitas belajar akan berhasil apabila sesuai motivasi di diri peserta didik
EJ ; ; :_3 itu sendiri. Siswa yang sangat termotivasi untuk belajar tergerak untuk belajar
g ;’ & - atau tertarik pada keinginan untuk melakukan sesuatu yang akan mencapai
E F: ir f hasil atau tujuan tertentu. Hasil belajar siswa diperoleh setelah berakhirnya
< 3 ; E proses pembelajaran (Emda, 2017).
—i :; ; Minimnya alokasi waktu yang diberikan pada pengajar PAI dalam
E T_r: _i “E memberikan materi pada kelas secara tidak pribadi menuntut kepada
- E— 5 seseorang guru buat lebih mengatur metode serta taktik penyampaian materi.
; j Bila dikaji pelajaran PAI sesungguhnya memiliki ruang lingkup serta
; § jangkauan materi-materi yang menghendaki pada peserta didik buat dapat
:_:_ i mengetahui, memahami, menghafal dan mempraktekannya. Berdasarkan
: % observasi awal yang telah peneliti lakukan pada tanggal 30 November 2022
; % di SMPN 1 Tanjung Jabung Timur mendapatkan informasi dari hasil
Z i wawancara dan juga pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung
8 =
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% fc; F %: bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah yakni 73% yang belum
L; {: ;LE f: = mencapai KKM. Salah satu faktor penyebab hasil belajar siswa yakni terdapat
g ":: o [% - 17 dari 28 siswa yang mengantuk pada saat proses pembelajaran sedang
E ‘ :E E 5 berlangsung dikarenakan kurangnya minat siswa dalam belajar Agama Islam
:j %:;- ’-':E ;; dan juga penggunaan strategi yang monoton dari guru. Berdasarkan hasil
g o, EL:i T: o wawancara dengan guru pendidikan agama islam pada tanggal 30 November
L; %é _3 E 2022 menjelaskan bahwa dirinya tidak mengetahui dan menggunakan teknik
SR E =6 pembelajaran yang menyenangkan, oleh karena itu peneliti melakukan
—3?}\ ; penelitian dengan tujuan untuk berbagi informasi mengenai strategi Joyfill
_;" “g i Learning. Menerapkan Metode Joyfull Learning pada pembelajaran bersama

:11 =5 guru sekolah. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengalaman
2 %54
- S = baru kepada siswa tentang pembelajaran yang lebih bermakna.
9-5Z . . . .
§Z&= Joyfull Learning merupakan salah satu dari strategi pembelajaran yang
=358 menyenangkan. Joyfull Learning berasal berasal bahasa inggris yakni enjoy
= . D9 . . . .
g ;E_ i (menyenangkan atau mengasikkan), serta learning (pembelajaran). Jadi
398 _3 n Joyfull Learning merupakan pembelajaran dengan suasana yang
e v i ? menyenangkan. Taktik pembelajaran yang menyenangkan atau biasa disebut
g 33 = menggunakan Joyfull learning artinya suatu pembelajaran yang dapat
= 2a O
tj _Tg 3 dinikmati sang peserta didik, siswa merasa nyaman, safety dan
4 @3 0
g =% c mengasyikkan. Mengasyikkan mengandung unsur “inner motivation” yaitu
9 2c 3 . . . .
= 2 = ; dorongan untuk selalu ingin memahami serta berusaha mencari. Kelebihan
; 1: 2, dari metode ini bisa menyenangkan bagi peserta didik pada proses
Z ¥3 <
£ g 8 o pembelajaran.
; T;_i = Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
g 2 = _ _
g @ 5 melakukan penelitian mengenai “Pengaruh strategi Joyfull learning

=]

= j terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMPN 1

= J

g g Tanjung Jabung Timur khususnya siswa kelas V117,

e 0

] %

= O

= =}

z 0

] =

= C
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian pada latar belakang diatas, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah yang terdapat di Sekolah Menengah Pertama negeri

DUINS NIN AW 01diD YoH @

iy uodynBusy g

1 Tanjung Jabung Timur yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa

oAuoy uodynBuasd o

yrunjas noyo uop uoiboges dynBuaw Buouopg |

sebagai berikut:

wior

1. Perilaku pasif siswa di kelas yang mengantuk dan kurang berkonsentrasi.
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2. Siswa Dbercerita dengan teman sebangkunya pada saat proses
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pembelajaran berlangsung sehingga kondisi ini tentu akan berdampak

pada penerimaan materi yang diajarkan.

ad unBuguaday 3nun

3. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran agama

Islam.

B

Ao uosynuad ‘uoijauad ‘U
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4. Penggunaan metode yang diterapkan oleh guru yang kurang efektif

sehingga siswa yang duduk di bangku belakang akan cepat bosan dan

NG MIn e

jenuh terhadap pembelajaran.

5. Guru kurang memperhatikan siswanya dan guru juga tidak memiliki

WDl O

suara yang lantang.

O

Pembatasan Masalah

1) Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
variabel bebas (X), strategi Joyfull Learning yang diasumsikan memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat (Y) hasil belajar siswa kelas VII
dalam pembelajaran PAL.

2) Agar tidak terjadinya pembahasan yang menyimpang dari rumusan

masalah dan juga tidak terjadinya pembahasan yang sangat luas, dengan

ICLURE oying M Wz odung undodo yn iU WopoD iU sy oAIDY U rn|es

begitu peneliti membatasi pembahasan mengenai pengaruh strategi
Joyfull Learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI
siswa kelas VII C di SMPN 1 Tanjung Jabung Timur.

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd Ty o

D. Rumusan Masalah

oS U "I:::!-,_J!_ noo

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka

peneliti menyusun suatu rumusan masalah penelitian yaitu:
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1. Berapa skor hasil belajar siswa yang menggunakan strategi joyfull

learning pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMPN 1 Tanjung Jabung

Timur?

2. Berapa skor hasil belajar siswa yang tidak menggunakan strategi joyfull

learning pada mata pelajaran PAI siswa kelas VII di SMPN 1 Tanjung

Jabung Timur?

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan pada menggunakan strategi joyfull

learning pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMPN 1 Tanjung Jabung

Timur?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk mengetahui skor hasil belajar siswa sebelum menggunakan
strategi Joyfull Learning pada mata pelajaran PAI kelas VII di
SMPN 1 Tanjung Jabung Timur.

Untuk mengetahui skor hasil belajar siswa sesudah menggunakan
strategi Joyfull Learning pada mata pelajaran PAI kelas VII di
SMPN 1 Tanjung Jabung Timur.

Untuk mengetahui perbedaan skor hasil belajar siswa setelah
menggunakan strategi  joyfull learning dengan sebelum
menggunakan strategi joyfull learning pada mata pelajaran PAI
kelas VII di SMPN 1 Tanjung Jabung Timur

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:

a.

Secara Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat menambahkan informasi, wawasan

pemikiran dan pengetahuan dalam bidang pendidikan Agama Islam
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serta penggunaan strategi joyfull learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para
pembaca berupa informasi mengenai pengembangan strategi
Joyfull learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
serta hal-hal yang berkaitan dengannya, terutama penerapan
strategi Joyfull learning pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Sehingga mampu mendorong pemikir atau pendidik
Pendidikan Agama Islam bersikap inovatif dan kreatif dalam
menciptakan Strategi pembelajaran yang tidak monoton dan
menyenangkan untuk mengarahkan agar peserta didik mampu
mengaktualisasikan potensi-potensi yang tertanam. Serta pendidik
mampu mengembalikan fungsi mengajar ke fitrahnya yakni

menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
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